BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Hdis-hadis tentang debat ditemukan sebanyak 12
hadis yang terbagi menjadi empat topic pembahasan yaitu:
Pertama, hadis larangan debat selain mencari kebenaran
terdapat tiga hadis. Kedua, hadis larangan debat tentang Al-
Qur’an terdapat tiga hadis. Ketiga, hadis kebolehan debat
dengan tujuan dakwah terdapat tiga hadis, Keempat, hadis
anjuran debat dengan cara yang lembut terdapat tiga hadis

Kualitas sanad hadis-hadis tentang debat yang
berjumlah delapan hadis utama, dari delapan hadis tersebut,
tujuh hadis sanadnya bersambung dan perawinya Tsigoh dan
hadisnya berstatus Sahih , sementara satu hadis ditemukan
perawinya  terputus sanadnya (intigho’) namun
periwayatannya tetap diterima  karena ada jalur
pendukungnya. Hadis ini berkualitas hasan. Dengan
demhadisikian, keseluruhan hadis tentang debat yang diteliti
dalam kajian ini dapat dijadikan hujjah.

Pemahaman hadis-hadis tentang debat ini dipahami
secara kontekstual dengan menggunakan pendekatan bahasa,
dalam hal ini dipahami bahwa debat bersifat netral, yang bisa
bernilai  positif —atau  negatif  tergantung  konteks
penggunaannya. Dengan menggunakan pendekatan bahasa,
larangan debat dalam hadis dipahami bukan sebagai larangan

mutlak, melainkan larangan terhadap debat dalam makna
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B.

negatif. Sementara itu, debat dalam makna positif,

diperbolehkan bahkan dianjurkan.

Saran

Bagi para akademisi, khususnya dalam program studi
IImu Hadis, penelitian ini dapat dijadikan referensi atau
pedoman untuk mengkaji lebih dalam tentang tema debat
dalam hadis. Mengingat pentingnya adab dan etika dalam
berdiskusi di era modern, disarankan agar kajian-kajian hadis
semacam ini terus dilanjutkan, agar pemahaman tentang sikap
Nabi Saw dalam berdialog dapat diaplikasikan dalam konteks
kekinian, baik di dunia akademik maupun sosial.

Bagi masyarakat umum, khususnya mereka yang aktif
dalam diskusi keagamaan atau kegiatan dakwah, disarankan
untuk lebih berhati-hati dalam berdebat. Hendaknya debat
dilakukan dengan niat yang benar, cara yang lembut, serta
berlandaskan ilmu dan adab Islami. Mengingat perkembangan
media sosial dan meningkatnya perbedaan pendapat di ruang
publik, pemahaman terhadap bimbingan Rasulullah Saw
dalam berdebat sangat penting untuk menjaga ukhuwah dan
mencegah perpecahan.

Dengan demikian, hadis-hadis ini memberikan
pedoman yang lengkap dan seimbang bagi umat Islam dalam
menyikapi  perdebatan:  menghindari  yang tercela,
memanfaatkan yang dibolehkan dengan niat baik, dan selalu

menjaga adab dalam berdialog.
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